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Deskripsi Mata Kuliah . | Matakuliah ini membahas tentang konsep berfikir kritis dalam keperawatan, dan proses keperawatan dengan
penekanan pada proses diagnosis keperawatan

Capaian Pembelgjaran : | Capaian Pembelajaran:

Setelah mengikuti kegiatan pembelgaran, bila diberi data kasus mahasiswa mampu :

1. Menerapkan konsep berpikir kritis dalam keperawatan

2. Menerapkan proses keperawatan termasuk proses diagnosis dalam menegakkan diagnosa keperawatan yang
sesuai dengan kasus
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N Tujuan Mata Bahan Kajian Dosen | Alokasi Pengalaman Media | Penilaian
o] Kuliah Waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Menerapkan konsep | Konsep berpikir kritis dalam keperawatan Hema 2x100 | Discoverylearning | OHP Kuis
berpikir kritis dalam Malini, | menit Multi Tugas
keperawatan SKp, Media | UTS
MN, PhD White | UAS
Board
2 | Menerapkan proses | 1. Proses Keperawatan: Pengkajian, Ns. Erma | 22 x 100 | Collaborative OHP Kuis
keperawatan Diagnosis,Perencanaan, Implementasi dan Kasumay | menit Learning Multi Tugas
termasuk proses Evaluasi anti, M. Case Sudy Media UTS
diagnosis dalam 2. Proses Diagnosis: Kep Problem based White UAS
menegakkan a)Pengumpulan data, analisis data, perumusan learning Board
diagnosa masalah dan pengambilan keputusan
keperawatan yang b)Komponen diagnosa keperawatan

sesual dengan kasus

c)Klasifikasi Diagnosa keperawatan (NANDA,




NIC, NOC)
d)3S (SDKI-SLKI-SIK 1)

3. Konsep berfikir kritis:

a) Berfikir kritis dalam proses keperawatan

b) Komponen-komponen dalam proses
keperawatan

c) Membandingkan  terminology berfikir
kritis,clinical  reasoning, dan clinical
judgment

d) Tahapan-tahapan proses penyelesaian
masalah

€) Tahapan-tahapan yang digunakan untuk
rncrnbuat kepurusan

f) Identifikass Langkah Langkah untuk
meningkatkan ketrampilan klinis

g) Mengaplikasikan proses berfikir
kritits padarnasalah kehidupan nyata

h) Mendiskusikan  penggunaan  berfikir
kritis dalam keperawatan

1) Menjelaskan prinsip prinsip prioritas
untuk asuhan keperawatan

4, Pcngarnbilan Keputusan Klinik
a) Kepurusan
Klinis:ProblemJolvil1g,criticalthinking, dinical
judgement, daftclinicaldecision-making
b) Persepsi membuat  keputusan  Klinis:
amatrix model, berfikir kreatif unruk
bekerja daam system yang holistic,
belgar seumur hidup




dalam mcrnbuat  keputusa
nmemprioritaskan keputusan
sclarna perjalanan pengobatan
pasien, merefleksikan  padajudgelllent dan
keputusan dalam supervisi Kklinis




